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Pendahuluan: Lansia rentan mengalami perdarahan gusi, salah
satunya akibat cara menyikat gigi yang kurang tepat. Teknik
menyikat gigi yang salah, seperti arah dan tekanan yang tidak
sesuai, dapat memicu iritasi gusi serta menyebabkan sisa makanan
tidak terangkat secara optimal. Permasalahan yang ditemukan
adalah tingginya kejadian perdarahan gusi saat menyikat gigi pada
lansia di Posyandu Lansia Kampung Mustika Baru Ngagel Surabaya
Tahun 2024, yang didukung oleh masih buruknya rata-rata cara
menyikat gigi pada kelompok lansia. Tujuan: menganalisis
hubungan cara menyikat gigi dengan perdarahan gusi pada lansia
di Posyandu Lansia Kampung Mustika Baru Ngagel Surabaya
Tahun 2024. Metode penelitian: Jenis penelitian ini adalah analitik
cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan sampel 36 lansia. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah lembar observasi untuk mengukur cara
menyikat gigi dan lembar pemeriksaan untuk mengidentifikasi
perdarahan gusi. Teknik analisis menggunakan uji Chi-square. Hasil
penelitian : Rata-rata cara menyikat gigi lansia setelah dilakukan
observasi termasuk dalam kategori buruk. Terdapat hubungan yang
signifikan antara cara menyikat gigi dengan perdarahan gusi pada
lansia di Posyandu lansia Kampung Mustika Baru Ngagel Surabaya,
dengan nilai asymp.sig (a) menunjuukan nilai 0,000 (p < 0,05).
Kesimpulan: Semakin baik cara menyikat gigi pada lansia, maka
risiko perdarahan gusi semakin menurun. Penelitian ini menyajikan
kebaruan data berbasis komunitas Posyandu Lansia yang
menegaskan hubungan signifikan antara praktik menyikat gigi yang
dinilai secara langsung dengan kejadian perdarahan gusi pada
lansia.
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ABSTRACT
Key word: Background: Elderly individuals are susceptible to gingival
Elderly bleeding, which may be influenced by improper toothbrushing
gum bleeding techniques. Inappropriate brushing direction and excessive
how to brush teeth pressure can cause gingival irritation and result in ineffective

plaque removal. A high prevalence of gingival bleeding during
toothbrushing was observed among elderly individuals at the
Elderly Posyandu of Kampung Mustika Baru Ngagel, Surabaya, in
2024, along with generally poor toothbrushing practices.
Objective: This study aimed to analyze the association between
toothbrushing techniques and gingival bleeding among elderly
individuals at the Elderly Posyandu of Kampung Mustika Baru
Ngagel, Surabaya, in 2024. Methods: An analytical cross-sectional
study design was employed. A total of 36 elderly participants were
selected using purposive sampling. Toothbrushing techniques
were assessed using an observation checklist, while gingival
bleeding was identified through clinical examination. Data were
analyzed using the Chi-square test. Results: The majority of elderly
participants demonstrated poor toothbrushing techniques.
Statistical analysis revealed a significant association between
toothbrushing techniques and gingival bleeding, with an asymp.sig
(p) value of 0.000 (p < 0.05). Conclusion: Appropriate
toothbrushing techniques are significantly associated with a
reduced incidence of gingival bleeding among elderly individuals.
Improving toothbrushing practices may contribute to the
prevention of gingival bleeding in this population. his study
presents novel community-based evidence from an elderly
Posyandu setting, demonstrating a significant association between
directly observed toothbrushing practices and the occurrence of
gingival bleeding in the elderly.

Pendahuluan

Lansia dengan penurunan daya kemampuan untuk hidup dan kepekaan secara
individual'. Pada lansia terjadi proses degenerasi pada berbagai tingkatan yang dapat
menyebabkan penurunan fungsi organ pada tubuh. Penurunan fungsi ini mengakibatkan
lansia menjadi rentan terhadap berbagai penyakit, yang mengakibatkan lemahnya daya tahan
jaringan periodontal terhadap berbagai iritasi, terutama dari bakteri plak?.

Gingiva adalah jaringan lunak yang menutupi gigi yang mempunyai fungsi yaitu
melindungi jaringan di bawah perlekatan gigi seperti akar gigi. Gingiva melindungi jaringan-
jaringan tersebut terhadap rangsangan dari luar dan pengaruh lingkungan rongga mulut
khususnya dari bakteri patogen dalam mulut®. Gingiva sering dipakai sebagai indikator
apabila jaringan periodontal terkena penyakit*. Salah satu penyakit periodontal adalah

perdarahan gusi®. Masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering dijumpai pada lansia yaitu
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gusi mudah berdarah®. Prevalensi perdarahan gusi pada lansia di Indonesia sebesar 13,9%,
dan untuk Jawa Timur sendiri sebesar 15,4% (Kemenkes, 2018). Hasil riset kesehatan
menyatakan perdarahan gusi terjadi pada saat menyikat gigi (Kemenkes, 2018).

Menurut penelitian Linasari dan Meilendra tahun 2019, menyatakan bahwa ada
hubungan antara kebiasaan menyikat gigi pada malam hari dengan tingkat keparahan
gingivitis”. Terdapat 2,3% penduduk Indonesia yang menyikat gigi dengan benar dan
persentase perilaku menyikat gigi malam sebelum tidur hanya 2,7%. Peneliti ini menyarankan
agar kebiasaan menyikat gigi pada malam hari sejak dini diajarkan oleh keluarga. Menurut
penelitian Khan tahun 2023, kebersihan mulut yang buruk dapat menyebabkan penumpukan
plak dan pada akhirnya terjadi penyakit perdarahan gusi®. Hal ini dikaitkan dengan penyebab
perdarahan gusi karena teknik menyikat gigi yang salah atau tidak menggati sikat gigi secara
teratur.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Posyandu Lansia Kampung Mustika Baru
Ngagel Surabaya pada 16 September 2023 terhadap 10 lansia, sebanyak 70% lansia mengalami
perdarahan gusi saat menyikat gigi. Observasi menunjukkan bahwa praktik menyikat gigi
yang kurang tepat, terutama penggunaan tekanan yang berlebihan dan arah penyikatan yang
tidak sesuai, menyebabkan pembersihan gigi tidak optimal dan menimbulkan iritasi jaringan
gusi, sehingga berkontribusi langsung terhadap tingginya kejadian perdarahan gusi pada

lansia.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross-sectional yang
berlokasi di Kampung Mustika Baru Ngagel, Surabaya. Populasi penelitian adalah lansia yang
mengalami perdarahan gusi di Posyandu Lansia Kampung Mustika Baru Ngagel Surabaya
selama periode September 2023-Maret 2024. Sampel penelitian berjumlah 36 lansia yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi cara menyikat gigi menggunakan lembar observasi, sedangkan pemeriksaan
perdarahan gusi dilakukan menggunakan lembar checklist dan kaca mulut. Analisis data
dilakukan dengan uji Chi-square untuk mengetahui hubungan antara cara menyikat gigi dan

kejadian perdarahan gusi pada lansia, dengan tingkat signifikansi p <0,05.

Hasil

Tabel 1. Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur

Jumlah  Persentase

Karakteristik Responden
P () (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 11 30.6
Perempuan 25 69.4
Umur (Tahun)

60-65 15 41.7
66-72 17 47.2
73-80 4 11.2

Jumlah 37 100
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar lansia dari penelitian ini yaitu
berusia berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 orang dengan persentase 69.4% sedangan
jenis kelamin laki-laki sebanyak 11 orang dengan persentase 30.6. Usia dalam penelitian ini 60
— 65 tahun berjumlah 15 orang dengan persentase 41,7, usia 66 — 72 tahun sebanyak 17 orang
dengan persentase 47.2% sedangkan usia 73-80 berjumlah 4 orang dengan persentase 11.2%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori Cara Menyikat Gigi Responden

Jumlah  Persentase

Kategori Cara Menyikat Gigi
8 yrar™ie (n) (%)

Baik 15 41.7
Buruk 21 58,3
Jumlah 36 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa cara menyikat gigi responden sebagian
besar ada pada kategori buruk dengan persentase 58.3%

Tabel 3. Distribusi frekuensi Perdarahan Gusi Responden

Jumlah  Persentase

Kategori Cara Menyikat Gigi
8 Y 8 () (%)

Berdarah 21 58,3
Tidak Berdarah 15 41.7
Jumlah 36 100

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa perdarahan gusi responden dilihat dari hasil

pemeriksaan sebagian besar ada pada kategori berdarah sebasar 58.3%

Tabel 4 Hasil Analisis Hubungan cara menyikat gigi dengan perdarahan gusi pada

lansia
Menvik Perdarahan Gusi
Cara .er.lyl at Tidak Berdarah Berdarah Total P
Gigi S S value
n Yo n %o
Baik 15 100 0 0 15 0,000
Buruk 0 0 21 100 21
Total 15 38,9 21 61,1 36

Berdasarkan tabel 4 menyatakan bahwa cara menyikat gigi yang baik tidak
menyebabkan perdarahan gusi, sedangkan cara menyikat gigi yang buruk bisa menyebabkan
perdarahan gusi. Hasil dari uji Chi-Square dari 36 responden yaitu (n) diperoleh p value
(0,000) < a (0,05) sehingga H1 diterima HO ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan cara menyikat gigi dengan perdarahan gusi pada lansia di posyandu lansia

Kampung Mustika Baru Ngagel Surabaya Tahun 2024.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara cara
menyikat gigi dengan perdarahan gusi pada lansia. Sebagian besar responden memiliki
kategori cara menyikat gigi yang buruk. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain sikap individu, peran petugas kesehatan, dan pelayanan kesehatan. Sikap merupakan
respons atau kecenderungan perilaku seseorang yang terbentuk melalui pengetahuan dan
pengalaman sehingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
teori Notoatmodjo dalam Ekasari (2022) yang menyatakan bahwa domain praktik atau
tindakan memiliki empat tingkatan, salah satunya mekanisme, yaitu kemampuan seseorang
melakukan suatu tindakan dengan benar secara konsisten. Dengan demikian, lansia yang
mampu menerapkan teknik menyikat gigi secara benar menunjukkan tingkat praktik yang
baik dan memiliki risiko perdarahan gusi yang lebih rendah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Emini (2021) yang menyatakan bahwa teknik
menyikat gigi horizontal dan vertikal memiliki hubungan dengan terjadinya resesi gingiva,
dengan tingkat keparahan lebih tinggi pada teknik horizontal. Selain itu, penelitian
Manoharan et al. (2021) menunjukkan bahwa meskipun kebersihan mulut secara umum baik,
kebiasaan menyikat gigi dengan teknik yang tidak tepat tetap dapat menyebabkan resesi
gingiva. Kesimpulan dari temuan ini menegaskan bahwa teknik menyikat gigi memegang
peranan penting dalam menjaga kesehatan jaringan gusi, terlepas dari status kebersihan
mulut secara umum.

Menyikat gigi merupakan metode utama dalam membersihkan plak dan sisa makanan
yang melekat pada permukaan gigi, yang dianjurkan dilakukan dua kali sehari setelah
sarapan pagi dan sebelum tidur malam. Penelitian Nisa et al. (2023) menyatakan bahwa
pembersihan gigi dan mulut dari sisa makanan atau debris merupakan langkah awal dalam
pengendalian plak guna mencegah penyakit jaringan keras maupun jaringan lunak gigi.
Namun, menyikat gigi memiliki keterbatasan dalam menjangkau area interproksimal. Oleh
karena itu, meskipun menyikat gigi merupakan tindakan dasar, teknik yang benar dan
menyeluruh tetap menjadi faktor penentu dalam pencegahan penyakit gusi.

Sejalan dengan penelitian Zulkarnain dan Idrus (2022), upaya menjaga kebersihan diri
mencakup pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut. Kebiasaan menyikat gigi dengan cara
yang baik dan benar dapat mencegah terjadinya gigi berlubang serta penyakit gusi dan mulut.
Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan kebiasaan menyikat gigi yang benar merupakan
strategi preventif yang efektif dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut masyarakat,
khususnya pada kelompok lansia.

Perdarahan gusi merupakan salah satu masalah yang paling sering dijumpai pada
lansia, yang umumnya disebabkan oleh cara menyikat gigi yang kurang tepat serta
penggunaan bulu sikat gigi yang tidak sesuai. Penelitian Hanik et al. (2021) menyatakan
bahwa pencegahan penyakit gigi dan mulut pada lansia dapat dilakukan dengan menyikat
gigi secara benar serta menghindari tekanan berlebihan saat menyikat gigi karena dapat

memicu perdarahan gusi. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dan keterampilan
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menyikat gigi pada lansia menjadi kunci utama dalam menurunkan kejadian perdarahan gusi

dan meningkatkan kualitas kesehatan gigi dan mulut lansia.

Kesimpulan

Rata - rata lasnsia menyikat gigi dikategorikan buruk yaitu sebesar 58.3%. Sebagian
besar lansia juga mengalami pendaharan ketika menyikat gigi sebesar 58.3%. Terdapat
hubung cara menyikat gigi dengan gusi berdarah pada lansia dengan nilai uji Chi-Square dari
36 responden yaitu (n) diperoleh p value (0,000) < a (0,05) sehingga H1 diterima HO ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan cara menyikat gigi dengan perdarahan gusi

pada lansia di posyandu lansia Kampung Mustika Baru Ngagel Surabaya Tahun 2024
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